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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Canva lebih baik
dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
Canva. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu dan desain
posttest only control group design. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 15 Purworejo
Tahun Pelajaran 2025/2026. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa yang dipilih menggunakan teknik cluster
random sampling, terdiri atas 32 siswa kelas VII A yang memperoleh pembelajaran RME berbantuan Canva
dan 32 siswa kelas VII C yang memperoleh pembelajaran PBL berbantuan Canva. Data dikumpulkan
menggunakan tes uraian kemampuan pemahaman konsep matematis yang telah memenuhi uji validitas dan
reliabilitas. Setelah perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest dan data dianalisis menggunakan uji
prasyarat dan uji perbedaan dua rata-rata satu pihak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
kelompok RME berbantuan Canva sebesar 77,031, sedangkan kelompok PBL berbantuan Canva sebesar
68,719. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran RME berbantuan Canva lebih baik daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran PBL berbantuan Canva.

Kata kunci: Realistic Mathematics Education; Problem Based Learning; Canva; Pemahaman Konsep
Matematis.

Abstract

This study aimed to determine whether students’ mathematical conceptual understanding who received
instruction using the Realistic Mathematics Education (RME) model assisted by Canva was better than that
of students who learned through the Problem Based Learning (PBL) model assisted by Canva. A quantitative
approach with a quasi-experimental method was employed using a posttest only control group design. The
study was conducted with seventh-grade students at SMP Negeri 15 Purworejo during the 2025/2026
academic year. A total of 64 students were selected through cluster random sampling, consisting of 32 students
from class VII A who received RME assisted by Canva and 32 students from class VII C who received PBL
assisted by Canva. Data were collected using an essay test measuring mathematical conceptual understanding
that had met validity and reliability requirements. Following the treatment, both groups completed a posttest,
and the data were analyzed using prerequisite tests and a one-tailed test of the difference between two means.
The results showed that the mean score of the RME-assisted-by-Canva group was 77.031, while the PBL-
assisted-by-Canva group obtained a mean score of 68.719. The hypothesis testing indicated that students’
mathematical conceptual understanding in the RME-assisted-by-Canva group was better than that of students
in the PBL-assisted-by-Canva group.

Keywords: Realistic Mathematics Education; Problem Based Learning; Canva; Mathematical Conceptual
Understanding.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemahaman konsep
matematis merupakan bagian penting dalam
pembelajaran matematika karena siswa tidak
cukup hanya mengikuti prosedur penyelesaian,
tetapi juga perlu memahami makna konsep dan
menerapkannya pada berbagai permasalahan.
Stefani et al. (2025) menjelaskan bahwa siswa
dikatakan memahami konsep apabila mampu
menjelaskan konsep dengan bahasanya sendiri,
memahami  hubungan antarkonsep, serta
menerapkan konsep tersebut dalam situasi baru.
Pemahaman konsep juga menjadi dasar bagi
kemampuan pemecahan masalah, penalaran,
dan komunikasi matematis (Negara et al.,
2024). Namun, siswa masih  sering
mengandalkan hafalan rumus dan prosedur
sehingga  mengalami  kesulitan  ketika
menghadapi permasalahan yang berbeda dari
contoh yang telah diberikan (Pranitasari &
Ratu, 2020; Ramdani & Fatimah, 2023;
Permatasari et al, 2026).

Permasalahan tersebut juga ditemukan di
SMP Negeri 15 Purworejo berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru matematika
kelas VII pada 30 Oktober 2025. Siswa masih
mengalami  kesulitan ketika ~menghadapi
permasalahan yang membutuhkan pemahaman
konsep secara lebih mendalam, seperti
menjelaskan kembali konsep dengan bahasanya
sendiri, mengubah informasi dalam soal
kedalam bentuk matematika yang sesuai, dan
menentukan  strategi  penyelesaian  pada
permasalahan yang berbeda dari contoh. Siswa
juga cenderung menghafal rumus dan langkah
penyelesaian  tanpa memahami  makna
konseptual dari materi yang dipelajari. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa masih
perlu dikembangkan melalui pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun pengetahuan secara aktif.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
mendukung kemampuan pemahaman konsep

matematis adalah Realistic ~Mathematics
Education (RME). RME  menekankan
pembelajaran melalui permasalahan

kontekstual yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari sehingga siswa dapat membangun
pemahaman terhadap konsep yang dipelajari.

Da (2023) menjelaskan bahwa dalam RME
siswa diberi kesempatan untuk mengonstruksi
ide matematis melalui konteks kehidupan
sehari-hari sebelum mengabstraksikannya ke
bentuk simbolik. Penelitian Dorisno et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa RME efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

Model pembelajaran lain yang dapat
mendukung kemampuan pemahaman konsep
matematis adalah Problem Based Learning
(PBL). PBL merupakan model pembelajaran
yang berlandaskan konstruktivisme dan
menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran melalui pemecahan masalah
kontekstual (Afifah et al., 2023; Astuti et al,
2026). PBL berorientasi pada pengembangan
kemampuan  berpikir = melalui  proses
penyelidikan dan pemecahan masalah nyata

(Wardiah, 2024). Penelitian Rahma &
Kurniawati (2024) menunjukkan bahwa PBL
mampu meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa melalui
pembelajaran yang berpusat pada pemecahan
masalah. Dengan demikian, RME dan PBL
sama-sama dapat mendukung pemahaman
konsep matematis, tetapi memiliki penekanan
proses pembelajaran yang berbeda.

Penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi juga dapat mendukung penerapan
model pembelajaran tersebut. Teknologi dapat
membantu menyajikan konsep matematika
yang abstrak secara lebih konkret dan
mendukung  keterlibatan  siswa  dalam
pembelajaran (Handayani & Wandini, 2023).
Salah satu media yang dapat digunakan adalah
Canva. Canva merupakan aplikasi berbasis web
yang menyediakan berbagai fitur desain visual
untuk menyajikan bahan ajar secara menarik
dan sistematis. Melalui penggunaan teks,
gambar, animasi, dan elemen visual lainnya,
Canva dapat membantu guru menyajikan
materi pembelajaran secara lebih terstruktur
(Bakara et al., 2023; Rahma et al., 2025). Oleh
karena itu, Canva digunakan sebagai media
pendukung dalam penerapan model RME dan
PBL pada penelitian ini.

RME dan PBL memiliki kesamaan karena
keduanya berlandaskan teori konstruktivisme
dan menempatkan siswa sebagai pihak yang
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aktif dalam pembelajaran. Namun, keduanya
memiliki penekanan yang berbeda dalam
proses pembentukan pemahaman. RME
menekankan proses menghubungkan situasi
kontekstual dengan konsep matematika melalui
aktivitas matematika, sedangkan PBL lebih
menekankan  proses  penyelidikan  dan
pemecahan masalah. Perbedaan karakteristik
tersebut menjadi dasar untuk membandingkan
kedua model terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis.

Meskipun penelitian mengenai RME, PBL,
dan penggunaan Canva dalam pembelajaran
matematika telah dilakukan, penelitian yang
secara  khusus  membandingkan =~ RME
berbantuan Canva dan PBL berbantuan Canva
terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis masih terbatas. Penelitian Arrahim
& Widiyanti (2018) membandingkan RME dan
PBL, tetapi belum menggunakan Canva
sebagai media pendukung yang sama pada
kedua model. Sementara itu, penelitian
mengenai  penggunaan  Canva  dalam
pembelajaran matematika menunjukkan bahwa
Canva dapat dimanfaatkan untuk menyajikan
materi secara visual dan sistematis (Bakara et
al., 2023), tetapi belum diarahkan pada
perbandingan RME dan PBL dengan
penggunaan media pendukung yang sama.
Penggunaan Canva pada kedua model
memungkinkan perbandingan lebih diarahkan
pada karakteristik proses pembelajaran RME
dan PBL dalam kondisi penggunaan media
pendukung yang sama.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan  untuk = mengetahui  apakah
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang memperoleh model RME
berbantuan Canva lebih baik daripada siswa
yang memperoleh model PBL berbantuan
Canva.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis eksperimen semu
(quasi experiment). Desain penelitian yang
digunakan adalah posttest only control group
design. Penelitian melibatkan dua kelompok
eksperimen, yaitu kelompok eksperimen I yang
memperoleh  pembelajaran  menggunakan

model Realistic Mathematics Education (RME)
berbantuan Canva dan kelompok eksperimen II
yang memperoleh pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Canva. Kedua kelompok diberikan
perlakuan yang berbeda, kemudian diberikan
posttest  untuk  mengukur  kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Tes
Eksperimen I X T
Eksperimen I X2 T

Keterangan:

Xj = Perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) berbantuan Canva

Xz = Perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Canva

T = Tes kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 15
Purworejo pada semester genap Tahun
Pelajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII yang terdiri
atas lima kelas dengan jumlah 160 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik  cluster random sampling, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kelompok
atau kelas yang telah terbentuk (Sugiyono,
2023). Pemilihan sampel dilakukan melalui
pengundian sebanyak dua kali sehingga
diperoleh kelas VII A sebagai kelompok
eksperimen I dan kelas VII C sebagai kelompok
eksperimen II. Masing-masing kelompok
terdiri atas 32 siswa, sehingga jumlah sampel
keseluruhan adalah 64 siswa.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas berupa model pembelajaran, yaitu model
RME berbantuan Canva dan model PBL
berbantuan Canva, sedangkan variabel terikat
berupa kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa (Sugiyono, 2023). Canva
digunakan sebagai media pendukung pada
kedua model pembelajaran sehingga kedua
kelompok memperoleh media yang sama,
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sedangkan model pembelajaran
perlakuan yang dibandingkan.

Instrumen yang digunakan berupa tes
kemampuan pemahaman konsep matematis
berbentuk soal uraian sebanyak enam butir.
Penyusunan instrumen didasarkan pada empat
indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis, yaitu menyatakan ulang konsep,
mengidentifikasi  sifat atau karakteristik
konsep, menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis, dan mengaplikasikan
konsep dalam penyelesaian masalah. Sebelum
digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih
dahulu divalidasi oleh Dr. Heru Kurniawan,
M.Pd. dan Sabdani, S.Pd. Hasil wvalidasi
menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan
valid dengan revisi. Selanjutnya, reliabilitas
instrumen diuji menggunakan Cronbach’s
Alpha dan diperoleh koefisien sebesar 0,75
yang termasuk kategori reliabilitas tinggi.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik tes dan dokumentasi.
Teknik tes digunakan untuk memperoleh data
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa melalui posttest setelah pemberian
perlakuan. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data nilai  Sumatif Tengah
Semester (STS), daftar nama siswa yang
menjadi sampel, serta dokumen pendukung
penelitian. Data nilai STS digunakan untuk
mengetahui kondisi awal kedua kelompok
sebelum diberikan perlakuan.

Pelaksanaan penelitian terdiri atas tahap
persiapan, pelaksanaan perlakuan, dan tahap
akhir. Pada tahap persiapan, peneliti
menentukan sampel, menyusun perangkat
pembelajaran, menyiapkan media Canva, serta
menyusun dan memvalidasi  instrumen
penelitian.  Sebelum perlakuan diberikan,
dilakukan analisis terhadap data awal untuk
mengetahui kondisi kedua kelompok. Tahap
pelaksanaan dilakukan selama tiga Kkali
pertemuan dengan alokasi waktu dua jam
pelajaran  setiap  pertemuan. Kelompok
eksperimen [ memperoleh pembelajaran
dengan model RME berbantuan Canva yang
diawali dengan permasalahan kontekstual,
dilanjutkan dengan menghubungkan
permasalahan dengan konsep matematika,
menggunakan model atau representasi, serta

menjadi

menyelesaikan masalah dan mendiskusikan
hasilnya. Kelompok eksperimen Il memperoleh
pembelajaran dengan model PBL berbantuan
Canva yang meliputi penyajian masalah,
identifikasi dan pengorganisasian kegiatan
belajar, penyelidikan, penyajian  hasil
penyelesaian, serta evaluasi proses pemecahan
masalah. Pada kedua kelompok, Canva
digunakan sebagai media pendukung untuk
menyajikan ilustrasi, informasi, permasalahan,
dan petunjuk kegiatan pembelajaran. Setelah
seluruh perlakuan selesai, kedua kelompok
diberikan posttest untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Analisis data dilakukan terhadap data awal
dan data akhir. Data awal berupa nilai STS
dianalisis untuk mengetahui kondisi kedua
kelompok sebelum  perlakuan.  Analisis
dilakukan melalui uji normalitas menggunakan
metode Lilliefors dan wuji  homogenitas
menggunakan wuji F. Setelah persyaratan
terpenuhi, dilakukan uji  keseimbangan
menggunakan  uji-t untuk  mengetahui
keseimbangan kemampuan awal kedua
kelompok. Selanjutnya, data akhir berupa hasil
posttest dianalisis melalui uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai uji prasyarat. Setelah
seluruh prasyarat terpenuhi, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji-t satu pihak untuk
mengetahui apakah kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang memperoleh
model RME berbantuan Canva lebih baik
daripada siswa yang memperoleh model PBL
berbantuan Canva (Budiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari posttest
kemampuan pemahaman konsep matematis
setelah masing-masing kelompok memperoleh
perlakuan. Sebelum dilakukan uji hipotesis,
data posttest terlebih dahulu diuji normalitas
dan homogenitas. Hasil wuji normalitas
menunjukkan bahwa data kedua kelompok
berdistribusi normal, sedangkan hasil wuji
homogenitas menunjukkan bahwa kedua
kelompok memiliki varians yang homogen.
Dengan demikian, data memenuhi prasyarat
untuk dilakukan uji hipotesis. Berikut ini tabel
yang menunjukkan hasil analisis tes
kemampuan pemahaman konsep matematis
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Tabel 2. Hasil Analisis Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis
Kelompok X thiung  tane Keputusan
Eksperimen 77,03 1,959 1,670 H, ditolak
|
Eksperimen 68,72
II

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil
posttest kelompok RME berbantuan Canva
sebesar 77,03, sedangkan kelompok PBL
berbantuan Canva sebesar 68,72. Hasil uji
hipotesis menunjukkan ~ bahwa  nilai
thitung = 1,959 > tiaper = 1,670, sehingga Hy
ditolak dan H,; diterima. Dengan demikian,
pembelajaran RME  berbantuan  Canva
memberikan hasil kemampuan pemahaman
konsep  matematis yang lebih  baik
dibandingkan PBL berbantuan Canva.

Perbedaan hasil tersebut dapat dikaitkan
dengan karakteristik proses pembelajaran pada
kedua model. RME dan PBL sama-sama
berpusat pada siswa serta menggunakan
permasalahan sebagai bagian dari
pembelajaran, tetapi memiliki penekanan yang
berbeda dalam membangun pemahaman
konsep.

Pada pembelajaran RME berbantuan
Canva, kegiatan diawali dengan memahami
masalah kontekstual yang disajikan melalui
ilustrasi dan  informasi pada  Canva.
Permasalahan  yang  berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari membantu siswa
menghubungkan situasi yang dihadapi dengan
konsep  matematika. Proses  tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pemahaman awal sebelum menuju
penyelesaian secara matematis. Hal ini sejalan
dengan D. P. Sari et al. (2024) yang
menyatakan bahwa RME menempatkan siswa
sebagai pihak yang aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan aktivitas
matematika yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Selanjutnya, siswa menyelesaikan
permasalahan kontekstual melalui diskusi
kelompok dengan menentukan strategi

berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki.
Canva digunakan untuk menyajikan petunjuk

kegiatan, ilustrasi, dan contoh yang mendukung
proses pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut,
siswa menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dengan konsep yang sedang
dipelajari. Ahmad (2025) menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis konteks membantu
siswa menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman nyata sehingga konsep
matematika menjadi lebih bermakna.

Pada tahap  membandingkan  dan
mendiskusikan jawaban, siswa
mempresentasikan hasil penyelesaian

kelompok, membandingkan strategi, dan
memberikan alasan terhadap jawaban yang
diperoleh. Canva digunakan untuk
menampilkan contoh strategi penyelesaian
sebagai penguatan. Diskusi dan pertukaran
gagasan membantu  siswa  memahami
perbedaan strategi serta hubungan antarkonsep.
Hal ini sejalan dengan Gravemeijer dalam
Oktavia & Palupi (2025) yang menyatakan
bahwa interaktivitas melalui diskusi dan
pertukaran gagasan dapat memperdalam
pemahaman konsep matematis.

Tahap akhir RME dilakukan dengan
menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi
dan penyelesaian masalah. Canva digunakan
untuk menyajikan rangkuman materi dan
hubungan antarkonsep sehingga konsep yang
telah diperoleh dapat diperkuat secara
sistematis. Proses tersebut sejalan dengan
prinsip Structuring and Interweaving yang
menekankan bahwa konsep-konsep matematika
saling berhubungan dan membentuk struktur
pengetahuan yang utuh (I. K. Sari, 2014).
Dengan demikian, RME memberikan alur
pembelajaran yang memungkinkan siswa
membangun  pemahaman  dari  situasi
kontekstual menuju konsep matematika secara
bertahap.

Pada pembelajaran PBL berbantuan
Canva, kegiatan diawali dengan penyajian
masalah kontekstual. Siswa memahami situasi
masalah, mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan diperlukan, serta menentukan
permasalahan yang harus diselesaikan. Canva
membantu  menyajikan  gambaran  awal
mengenai situasi masalah. Hal ini sejalan
dengan Sabar et al. (2023) yang menyatakan
bahwa PBL mengarahkan siswa untuk
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memahami konsep melalui analisis terhadap
permasalahan yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

Pada tahap mengorganisasi siswa untuk
belajar, siswa bekerja dalam kelompok untuk
memahami tugas dan menentukan langkah
kegiatan. Canva digunakan untuk menyajikan
alur kegiatan, petunjuk pengerjaan, dan
informasi yang diperlukan sehingga diskusi
menjadi lebih terarah. Siswa kemudian
menghubungkan pengetahuan yang telah
dimiliki dengan permasalahan dan menyusun
rencana penyelesaian bersama. Menurut Aris
Shoimin dalam Nuraeni et al. (2025),
pembelajaran berbasis masalah dilakukan
secara berkelompok sehingga siswa dapat
berdiskusi dan bertukar pemahaman dalam
membangun pengetahuan.

Selanjutnya, siswa melakukan
penyelidikan  secara  individu  maupun
kelompok  dengan  mencari  informasi,

menganalisis data, dan menghubungkan konsep
matematika dengan penyelesaian masalah.
Canva memberikan informasi, ilustrasi, dan
contoh yang mendukung kegiatan
penyelidikan. Melalui proses tersebut, siswa
memperoleh pengalaman dalam menemukan
dan menggunakan konsep. Fakhruddin et al.
(2025) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah dapat mendorong pemahaman
yang lebih mendalam karena siswa terlibat
secara langsung dalam menemukan dan
menggunakan konsep untuk menyelesaikan
masalah.

Pada  tahap  mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya, siswa
mempresentasikan hasil penyelidikan

kelompok. Canva membantu siswa menyiapkan
dan menyajikan hasil penyelesaian secara
sistematis. Melalui kegiatan presentasi, siswa
menjelaskan  konsep dan strategi yang
digunakan serta memperoleh tanggapan dari
kelompok lain. Proses tersebut mendukung
kemampuan siswa dalam mengomunikasikan
hasil pemecahan masalah dan bertukar
pemahaman. Subiyantoro (2025) menyatakan
bahwa PBL dapat mengembangkan
kemampuan kolaborasi dan komunikasi
melalui kegiatan penyampaian hasil pemecahan
masalah.

Tahap terakhir PBL adalah menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Siswa merefleksikan strategi yang digunakan
dan meninjau kembali langkah penyelesaian
dengan bantuan rangkuman materi serta
pertanyaan reflektif pada Canva. Kegiatan
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperkuat pemahaman terhadap
konsep yang digunakan. Hasibuan et al. (2024)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah memungkinkan siswa
menghubungkan pengetahuan sebelumnya
dengan konsep matematika yang baru dipelajari
sehingga pemahaman menjadi lebih bermakna.

Meskipun kedua model memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar,
pelaksanaan PBL dalam penelitian ini belum
berlangsung seoptimal RME dalam mendukung
pemahaman konsep matematis. Beberapa siswa
masith  memerlukan  bimbingan  untuk
menghubungkan hasil penyelidikan dengan
konsep matematika yang sesuai. Keterlibatan
dalam diskusi kelompok juga belum merata
karena sebagian siswa masih bergantung pada
anggota kelompok yang lebih aktif. Selain itu,
kegiatan penyelidikan yang melibatkan
pencarian informasi, diskusi, dan penyusunan
penyelesaian membutuhkan waktu yang lebih
panjang, sehingga penguatan dan refleksi
terhadap konsep belum sepenuhnya optimal.
Kondisi tersebut sejalan dengan Subiyantoro
(2025) yang mengemukakan bahwa PBL
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama
serta kesiapan siswa untuk belajar secara
mandiri dan aktif.

Perbedaan karakteristik tersebut dapat
menjelaskan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa RME berbantuan Canva
lebih baik daripada PBL berbantuan Canva
dalam kemampuan pemahaman konsep
matematis  siswa. RME  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun
konsep secara bertahap melalui masalah
kontekstual, penyelesaian masalah,
perbandingan strategi, diskusi, dan penarikan
kesimpulan. Sementara itu, PBL lebih
menekankan proses penyelidikan untuk
menemukan solusi terhadap permasalahan.
Dengan demikian, meskipun kedua model
sama-sama menggunakan masalah dan
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melibatkan aktivitas siswa, proses
pembentukan pemahaman konsep pada RME
lebih sesuai dengan kondisi siswa dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Arrahim & Widiyanti (2018) yang
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran RME lebih baik dibandingkan
siswa yang memperoleh pembelajaran PBL.
Penelitian ini memperkuat temuan tersebut
dalam konteks penggunaan Canva sebagai
media pendukung pada kedua model
pembelajaran. Canva dalam penelitian ini
berfungsi untuk membantu menyajikan
ilustrasi, informasi, permasalahan, petunjuk
kegiatan, dan rangkuman materi, sedangkan
perbedaan hasil kemampuan pemahaman
konsep lebih berkaitan dengan karakteristik dan
proses pembelajaran dari masing-masing
model.

Temuan penelitian ini  memberikan
implikasi bahwa pemilihan model
pembelajaran perlu mempertimbangkan proses
yang mendukung terbentuknya pemahaman
konsep matematis. RME berbantuan Canva
dapat menjadi  salah  satu  alternatif
pembelajaran ~ yang  membantu  siswa
menghubungkan permasalahan kontekstual
dengan konsep matematika secara bertahap.
Penggunaan media Canva dapat mendukung
penyajian konteks dan aktivitas pembelajaran
sehingga proses membangun pemahaman
konsep menjadi lebih terarah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil  penelitian, dapat
disimpulkan ~ bahwa  model  Realistic

Mathematics Education (RME) berbantuan
Canva lebih baik dalam mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dibandingkan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Canva. Hal ini
menunjukkan bahwa karakteristik RME yang
mengarahkan siswa membangun pemahaman
melalui permasalahan kontekstual, aktivitas
pemecahan masalah, diskusi, dan penarikan
kesimpulan lebih mendukung perkembangan
kemampuan pemahaman konsep matematis.
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